
PENGARUH PENAMBAHAN KARET ALAM TERHADAP PERKERASAN 

JALAN (AC-BC) PADA KARAKTERISTIK MARSHALL 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

DESY SAGITA HARIYANTI 

NPM 18035010002 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” 

JAWA TIMUR 

2022 

 

 

 







ii 

 

PENGARUH PENAMBAHAN KARET ALAM TERHADAP PERKERASAN 

JALAN (AC-BC) PADA KARAKTERISTIK MARSHALL 

 Oleh :   

Desy Sagita Hariyanti 

18035010002 

ABSTRAK 

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang sangat penting. Fungsi 

yang sangat penting dari jalan adalah untuk menunjang perkembangan suatu daerah. 

Pengembangan prasarana transportasi jalan mempengaruhi pertumbuhan 

pembangunan dan perekonomian suatu daerah. Pengaruh dari pertumbuhan 

pembangunan dan perekonomian suatu daerah tersebut, akan membawa perubahan 

pada kondisi angkutan barang dan jasa akan mengalami peningkatan pula. Oleh 

sebab itu, prasarana transportasi jalan sering mengalami kerusakan baik kerusakan 

kecil maupun kerusakan besar. Dengan meningkatkan fungsi aspal sebagai bahan 

pengikat menggunakan salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan 

memanfaatkan karet alam sebagai bahan campuran aspal beton.  

Karet alam dapat memberikan banyak keuntungan dalam konstruksi 

perkerasan jalan, selain sebagai bahan pengganti admixture, karet alam banyak 

dijumpai di Indonesia. Pemakaian karet alam juga memiliki keuntungan diantaranya 

terjadinya penurunan uji penetrasi, peningkatan titik nyala, dan peningkatan titik 

lembek. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kadar karet alam 0% ; 1% ; 

3% ; dan 5% dari berat benda uji. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bahan 

Jalan Program Studi Teknik Sipil, UPN “Veteran” Jawa Timur. Tahapan 

pelaksanaan meliputi pemeriksaan aspal 60/70, pemeriksaan agregat (agregat halus 

dan agregat kasar), pembuatan benda uji campuran aspal karet alami dan pengujian 

Marshall. 

Hasil pengujian ini didapatkan kadar campuran karet alam sebesar 3,50% 

dengan nilai stabilitas 2.100 kg, nilai Flow sebesar 1,75 mm, nilai Marshall Quotient 

sebesar 1.497 kg/mm, nilai VIM sebesar 8,27%, nilai VMA sebesar 19,78%, dan 

nilai VFA sebesar 63,51%. Nilai stabilitas, Marshall Quotient dan nilai VMA sudah 

memenuhi persyaratan Umum Bina Marga Tahun 2018, sedangkan nilai Flow, VIM, 

dan VFA tidak memenuhi Persyaratan Umum Bina Marga Tahun 2018.  

 

 

Kata kunci : aspal beton, karet alam, uji Marshall, kepadatan, VIM, VMA, VFA, 

flow, stabilitas, MQ 
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